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Abstrak

Seseorang yang mengalami kesepian adalah orang yang merasa sendirian. Mayoritas lansia
tentunya ingin dapat hidup nyaman di rumahnya sendiri bersama anak dan keluarganya. Namun
nyatanya, tidak semua lansia mampu melakukan hal tersebut karena berbagai alasan, antara lain
kemiskinan, kurangnya anak atau anggota keluarga yang dapat merawat lansia, dan kesalahan yang
dilakukan anggota keluarga dalam memberikan pengasuhan. tua. tua. Akibatnya banyak lansia
yang mengalami penelantaran dan kesepian. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh
terapi aktivitas kelompok okupasi art WASIMAPAN “wadah kreasi menurunkan kesepian”
terhadap penurunan tingkat kesepian pada lansia. Penelitian ini menggunakan pre-experimental one-
group pre-posttest design. Sampel pada penelitian ini 8 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner University California of Los Angeles (ICLA) Loneliness scale version 3 dianalisis dengan
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil dari penelitian menunjukkan hasil p=0,012<a
yang berarti ada pengaruh terapi aktivitas kelompok okupasi art terhadap penurunan tingkat
kesepian pada lansia. Saran bagi pengelola griya wredha dapat menggunakan terapi aktivitas
kelompok okupasi art untuk mengisi aktivitas rutin harian dan menurunkan tingkat kesepian pada
lansia.

Kata kunci: Art Therapy; Lansia; Penurunan Tingkat Kesepian

Abstract

[THERAPY ACTIVITIES OF THE "WASIMAPAN" ART OCCUPATIONAL GROUP ON
REDUCING LEVELS OF LONELINESS IN THE ELDERLY] Someone who experiences loneliness
is someone who feels alone. Many elderly people certainly want to be able to live comfortably in
their own home with their children and family. However, not all elderly people are able to do this
for various reasons, including poverty, lack of children or family members who can care for the
elderly, and mistakes made by family members in providing care. old. old. As a result, many elderly
people experience neglect and loneliness. Objective study This is explain influence therapy activity
group occupation art WASIMAPAN “container creation lower lonely” against decline level lonely
on elderly. Study This use pre-experimental one-group pre-posttest design. Sample on study These
are 8 respondents. Data collection using questionnaire University California of Los Angeles (UCLA)
Loneliness scale version 3 was analyzed with use Wilcoxon Signed Rank Test. Results from study
show the result is p=0.012<a which is significant There is influence therapy activity group
occupational art against decline level lonely on elderly. Suggestions for manager home Wredha can
use therapy activity group occupation arts for fill in activity routine daily and lower level lonely on
elderly.

Keywords: Art Therapy; Elderly; Decreased Loneliness Levels

1. Pendahuluan

Lansia merupakan seseorang yang telah
mencapai usia 60 tahun atau mendekati akhir
hayatnya. Seseorang dapat mengaku lanjut usia
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apabila sudah mencapai tahapan akhir dari
kehidupannya. Seseorang dapat dikatakan lansia
karena terjadi proses yang disebut proses
penuaan (Raudhoh & Pramudiani, 2021).
Penuaan adalah  proses normal yang
mempengaruhi setiap sistem dalam tubuh
manusia, namun tidak semua sistem akan
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mengalami kerusakan pada saat yang bersamaan.
Meskipun  penuaan adalah  pengalaman
universal, tidak ada seorang pun yang dapat
menentukan dengan tepat penyebab pasti
penuaan atau alasan mengapa setiap orang
mengalami penuaan pada tingkat yang berbeda-
beda (Fatmawati & Imron, 2017).

Mayoritas lansia tentunya ingin bisa hidup
nyaman di rumahnya sendiri seiring
bertambahnya usia, bersama keluarga dan anak-
anaknya. Pada kenyataannya, tidak semua lansia
mampu melakukan hal ini karena berbagai
alasan, Salah-satunya yaitu kemiskinan,
kurangnya kepedulian anak atau anggota
keluarga yang dapat merawat lansia, atau
ketidakmampuan keluarga untuk melakukannya.
Akibatnya, banyak lansia yang terlantar.
Penghuni panti jompo biasanya adalah individu
terlantar yang terpisah dari cucu dan anak-
anaknya. Para lansia ini sering kali mengalami
kesulitan dalam memahami kehidupan, Sehingga
dapat menimbulkan penurunan semangat dan
optimisme, serta mengalami perasaan kesepian
atau kehampaan. (Wibowo & Rachma, 2014).

Penghuni panti terkadang  memiliki
hubungan yang tegang satu sama lain, sehingga
membuat hidup mereka terasa sepi. Setiap
aktivitas di panti dikontrol, interaksi sosial dan
mobilitas individu dibatasi. Selain itu, para lansia
mungkin merasa bahwa masa tinggal mereka di
panti adalah semacam isolasi sosial. Oleh karena
itu lansia merasa mereka kehilangan kontak
dengan keluarga sejak pindah ke sana. Penyebab
utama kesepian ditemukan pada lanjut usia yang
sengaja dipindahkan ke panti oleh kerabat
mereka (Nur Cahyati dkk., 2023).

Kesepian lebih sering terjadi pada usia tua,
mereka yang berusia 65 tahun ke atas memiliki
prevalensi tingkat kesepian sebesar 80%.
Kesepian = dapat mempengaruhi  kondisi
psikososial pada lansia (Taylor, 2020). Banyaknya
permasalahan psikologis yang berkembang pada
lansia dalam konteks hubungan antarpribadi dan
pengalaman kelompok (keluarga, pernikahan,
pekerjaan, atau kelompok sosial) sehingga terapi
kelompok dapat menjadi konteks yang penting
untuk mempelajari cara mengatasi permasalahan
dengan lebih efektif (Sukrillah et al., 2018).

Menurut Suratih et al., (2022) Terapi aktivitas
kelompok merupakan salah satu cara untuk
membantu masalah psikososial lansia. Sebab
adanya kontak, dampak timbal balik, dan
ketergantungan yang terjadi dalam kelompok,
sehingga terapi aktivitas kelompok sangat efektif
dalam mengubah sikap dan meningkatkan status
psikologis lansia. Salah satu model terapi

aktivitas kelompok yaitu okupasi art terapi.
Terapi okupasi art terbukti efektif untuk
mengatasi berbagai masalah psikologis yang
dapat dialami oleh lansia, salah satunya yaitu
untuk menurunkan tingkat kesepian pada lansia.
Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan maka penelitian ini
bertujuan untuk pengaruh terapi aktivitas
kelompok okupasi art WASIMAPAN “wadah
kreasi menurunkan  kesepian”  terhadap
penurunan tingkat kesepian pada lansia di panti
wredha.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain pre-
eksperimental dengan one group pre-posttest.
Sampel terdiri dari 8 responden. Variabel
independen adalah okupasi art therapy dan
variabel dependen adalah penurunan kesepian
(loneliness)y pada lansia. Instrumen yang
digunakan yaitu kuisioner University California of
Los Angeles (LICLA) Loneliness scale version 3 untuk
lansia dengan masalah kesepian (Nurdiani, 2013).
kuesioner ini telah teruji validitas dan
reliabilitasnya dengan hasil yang didapatkan
yaitu tingkat r hitung 0,493-0,886 (nilai r
table >0444) sedangkan wuntuk tingkat
reliabilitasnya memiliki nilai cronbach alpha
sebesar 0.941 sehingga dapat dikatakan bahwa
kuesioner ini valid dan reliable. Bentuk terapi
aktivitas kelompok okupasi art berupa menghias
tas dengan kain perca dan membuat kotak tisu
dari sedotan. Terapi aktivitas kelompok ini
dilakukan selama 4 hari dengan waktu
pelaksanaan 2 kali dalam sehari pagi dan sore.

Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed
rank test untuk membandingkan data ordinal pre-
test dan post-test setelah dilakukan intervensi. Uji
statistik menggunakan tingkat signifikansi a=0,05
yang berarti apabila nilai a<0,05 maka terdapat
perbandingan data sebelumnya dan setelah
dilakukan intervensi terhadap masalah kesepian
pada lansia. Data hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk tabel.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
kelompok usia 66-70 tahun sebanyak 3 responden
(37,5%), berjenis kelamin perempuan (100%),
tidak sekolah sejumlah 5 responden (62,5%), dan
aktivitas mengisi waktu luang yang paling
banyak diminati yaitu tidur sebanyak 5
responden (62.5%).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori f %
Usia
60-65 1 12.5
66-70 3 375
71-75 2 25.0
76-80 2 25.0
Jenis kelamin
Perempuan 8 100
Pendidikan
Tidak sekolah 5 62.5
SD 1 125
SMP 2 25.0
Aktivitas mengisi waktu
luang 2 25.0
Menonton TV 5 62.5
Tidur 1 12.5

Mengobrol dengan teman

Tabel 2. Distribusi tingkat kesepian sebelum
dan setelah dilakukan intervensi

Tingkat Pre-test Post-test
Kesepian f % f %
Tidak kesepian 1 12.5 2 250
Kesepian 3 37.5 4 50.0
rendah
Kesepian 2 25.0 2 250
sedang
kesepian tinggi 2 25.0 0 0
Total 8 100 8 100

Data Tabel 2 menunjukan sebelum diberikan
intervensi jumlah lansia yang mengalami kesepian
rendah sebanyak 3 responden (37.5%) sedangkan
kesepian lansia setelah dilakukan intervensi terapi
aktivitas kelompok okupasi art WASIMAPAN
yang mengalami kesepian rendah sebanyak 4
responden (50.0%).

Berdasarkan hasil distribusi karakteristik
responden menunjukan bahwa responden
terbanyak pada kelompok usia 66-70 tahun yaitu
sebanyak 3 responden (37,5%). Hal ini sesuai
dengan penelitian Wulandari et al., (2020) yang
menunjukan bahwa mayoritas lansia yaitu
kelompok usia 60-74 tahun. Seiring berjalanya
usia lansia mengalami perubahan psikososial
yang terkait dengan penuaan, termasuk pensiun,
pindah rumah, menjadi janda atau bercerai,

menyadari kematian, kehilangan teman dan
keluarga, menderita penyakit kronis atau cacat,
perubahan citra diri dan konsep diri, serta
masalah psikologis lainnya, termasuk sama
(Yusuf, 2020).

Berdasarkan jenis kelamin pada penelitian
ini diambil dari wisma perempuan dimana semua
lansia yang tinggal di wisma ini berjenis kelamin
perempuan (100%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Aydjyn, Selamat & Kutlu, (2021)
menunjukan bahwa mayoritas lansia berjenis
kelamin perempuan sebanyak 78,3%. Laki-laki
dianggap kurang merasa kesepian dibandingkan
dengan perempuan, karena laki-laki cenderung
untuk mengikuti harapan masyarakat bahwa
seharusnya mereka tidak merasa kesepian
(Bini'Matillah dkk., 2018). Perempuan biasanya
lebih mudah mengekspresikan emosinya saat
kesepian dibandingkan dengan laki-laki (Ika &
Amri, 2018).

Jika ditinjau dari tingkat pendidikan
menunjukan mayoritas responden tidak sekolah
yaitu sejumlah 5 responden (62,5%). Pernyataan
tersebut selaras dengan penelitian Bini'Matillah
et al.,, (2018) yang menunjukan bahwa mayoritas
responden tidak sekolah sebanyak 74,7%.
Kemampuan lansia untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan psikologis ditentukan oleh
tingkat pendidikannya. Semakin tinggi tingkat
pendidikan lansia, maka semakin mampu pula
lansia dalam memberikan respons yang adaptif.
Hal ini terjadi karena lansia akan lebih mudah
berinteraksi dengan lingkungan sekitar jika
memiliki pengetahuan yang kuat.

Berdasarkan aktivitas mengisi waktu luang
yang paling banyak dilakukan oleh responden
(Tabel 3) yaitu tidur sebanyak 5 responden
(62.5%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yusuf, (2020) menunjukan bahwa
mayoritas lansia pada penelitian ini mengisi
waktu luang yaitu dengan tidur sebanyak 587%.
Lansia mengalami kesepian sebab tidak
melakukan aktivitas di waktu senggang. Akibat
dari itu dapat menimbulkan kurangnya rasa
percaya diri, harapan, dan kebahagiaan lansia jika
mereka sering menganggur dan tidak
berpartisipasi dalam aktivitas, meskipun mereka
masih mampu melakukannya (Kartinah &
Sumarni, 2021).
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Tabel 3. Distribusi karakteristik responden dengan tingkat kesepian sebelum dilakukan intervensi

Karakteristik Tingkat Kesepian
responden Tidak Kesepian Kesepian Kesepian Total
kesepian rendah sedang tinggi
f (%) f (%) f (%) f (%) f (%)
Aktivitas mengisi waktu
luang
Menonton 1 12.5 0 0 1 12.5 0 0 2 25
vV
Tidur 0 0 2 25 1 12.5 2 25 5 62.5
Mengobrol 0 0 1 12.5 0 0 0 0 1 12.5
dengan
teman
Total 1 12.5 3 37.5 2 25 2 25 8 100

Terapi aktivitas kelompok menjadi sarana
lansia untuk dapat berinteraksi satu sama
lainnya dengan individu yang memiliki masalah
serupa. Pada saat lansia memiliki kebiasaan
berinteraksi dengan orang lain, lansia akan
cenderung merasa tidak kesepian meskipun
berada di lingkungan yang jauh dari keluarga
sehingga kebiasaan ini akan membentuk sebuah
gaya hidup yang sehat bagi para lansia (Britani
et al, 2018). Oleh sebab itu terapi aktivitas
kelompok ini sebagai upaya menghibur
sekaligus mengalihkan perhatian lansia dari apa
yang mereka alami (Hani et al., 2023).

Berdasarkan data sebelum diberikan
intervensi menunjukan jumlah lansia yang
mengalami kesepian rendah sebanyak 3
responden (37.5%). Penelitian yang dilakukan
oleh Ermilda et al.,, (2021) juga membenarkan
bahwa hasil penelitianya menunjukan sebelum
diberi intervensi terapi kelompok okupasi art
lansia mengalami kesepian rendah sebanyak
50% dan kesepian sedang 50%. Hal ini karena
responden yang mengalami kesepian rendah

maupun sedang merupakan lansia yang merasa
menjadi bagian dari teman, merasa mudah
berinteraksi sosial, dan dekat dengan
lingkungan sekitar.

Data distribusi tingkat kesepian lansia
setelah dilakukan intervensi okupasi art terapi
WASIMAPAN yang mengalami kesepian
rendah sebanyak 4 responden (50.0%). Hasil
tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Bini'Matillah dkk., 2018) yang
menunjukan bahwa lansia dengan tingkat
kesepian rendah menjadi mayoritas yaitu
sebanyak 57,1%. Hal ini menunjukan bahwa
setelah dilakukan intervensi terapi aktivitas
kelompok art terapi efektif untuk menurunkan
tingkat kesepian pada lansia. Temuan ini
didukung oleh Wafa & Sosialita, (2023) bahwa
terapi kelompok membantu lansia untuk dapat
berperan saling mendukung satu sama lain,
dengan terapi kelompok juga dapat mendukung
kebutuhan sosial lansia terpenuhi, serta
menumbuhkan rasa peduli terhadap lansia lain.

Tabel 4. Distribusi karakteristik responden dengan tingkat kesepian setelah dilakukan intervensi

Karakteristik Tingkat Kesepian
responden Tidak Kesepian Kesepian Kesepian Total
kesepian rendah sedang tinggi
f (%) f (%) f (%) f (o) f (%)
Aktivitas mengisi
waktu luang
Menonton TV 1 125 1 125 0 0 0 0 2 25
Tidur 0 0 3 375 2 25 0 0 5 62.5
Mengobrol dengan 1 125 0 0 0 0 0 0 1 12.5
teman
Total 2 25 4 50 2 25 0 0 8 100

Copyright © 2024, Jurnal LINK, e-ISSN 2461-1077



Jurnal LINK, 20 (1), 2024, 72 - 74
DOI: 10.31983/link.v20i1.11250

Artikel yang ditulis oleh Yusuf, (2020)
yang menunjukan bahwa setelah mendapat
intervensi, hasil mengenai kesepian pada
lansia diketahui bahwa sebagian besar
responden (75%) memiliki tingkat kesepian
rendah. Perubahan terjadi saat terjalin
hubungan sosial antar kelompok lansia, oleh
karena itu terapi aktivitas kelompok seni
okupasi dapat membantu lansia belajar lebih
menerima lingkungan sekitarnya
(Nurlianawati dkk., 2023). Perlunya lkatan
erat yang terjalin antara lansia dengan teman
atau anggota keluarganya terkait dengan
dukungan sosial ini. Ikatan sosial lansia juga
berdampak pada keseimbangan. Para lansia
yang memiliki hubungan lebih dekat dengan
orang lain cenderung kurang setara
dibandingkan mereka yang tidak memiliki
hubungan tersebut. (Murdanita, 2018; Dural
et al.,, 2022; Bangu et al., 2023).

Adapun  beberapa  faktor yang
mempengaruhi perasaan kesepian pada
lansia yang berada di Panti antara lain karena
tatanan tempat tinggal yang berbeda dengan
keluarga, kurang berinteraksi sosial,
hubungan dengan warga lanjut usia lain yang
tidak terjalin dengan baik, dan kurangnya
interaksi sosial. Sejauh mana apresiasi
keagamaan lansia juga mempengaruhi
kesejahteraan  psikologis mereka. Dari
beberapa faktor diatas sebagai perawat kita
tidak bisa semata-mata untuk
menghilangkan penyebab dari kesepian
lansia melainkan mengurangi tingkat
kesepian yang dirasakan yaitu dengan
melakukan terapi aktivitas kelompok agar
lansia dapat lebih intens untuk berinteraksi
dengan lansia lain, sama halnya dengan
bertukar pengalaman dan saling bercerita.
Kehadiran lansia lainnya dalam perawatan
mungkin  dapat  menenangkan  dan
mengurangi perasaan kesepian (Rosita, 2018;
Nurlianawati et al., 2023; Fitriana et al., 2021).

Setelah dilaksanakannya kegiatan terapi
aktivitas kelompok okupasi art
“WASIMAPAN” secara langsung maupun
tidak langsung dapat menstimulasi lansia
mengenai pentingnya melakukan suatu
kegiatan atau aktivitas. Dengan adanya
variasi kegiatan atau aktivitas akan
meningkatkan rasa nyaman lansia sehingga
masalah yang dirasakan baik masalah fisik,
mental psikologis dan social spiritual dapat
mereka atasi sedikit demi sedikit (Kartinah
dkk., 2023). Disisi lain okupasi art therapy
juga membantu lansia menjalani kehidupan

yang mandiri dan produktif serta sebagai
kegiatan yang dapat Menciptakan karya seni
untuk mempelajari emosi, meningkatkan
kesadaran diri, mengatur perilaku dan
meningkatkan kemampuan sosial,
meningkatkan orientasi, dan mengurangi
kesepian (Gemini & Natalia, 2022; Mbaloto et
al., 2023).

4. Simpulan dan Saran

Hasil pelaksanaan kegiatan terapi aktivitas
kelompok okupasi Art “WASIMAPAN” pada
lansia di panti Wredha dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

a. Terdapat pengaruh terapi  aktivitas
kelompok okupasi art “WASIMAPAN”
terhadap penurunan tingkat kesepian pada
lansia.

b. Meningkatkan kemampuan keterampilan
lansia mengenai okupasi art

c. Meningkatkan rasa percaya diri lansia untuk
saling berinteraksi dengan lansia lainya.
Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan

bagi pengelola panti dapat menggunakan terapi

aktivitas kelompok okupasi art sebagai agenda
tetap untuk mengisi aktivitas sehari-hari serta
menurunkan tingkat kesepian pada lansia.
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